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ABSTRACT 

 

(A) DAVID (115210466) 

(B) THE INFLUENCE OF MARKET ORIENTATION, ENTREPRENEURIAL 

ORIENTATION, BUSINESS STRATEGY, AND INNOVATION ON THE 

PERFORMANCE OF MSMES IN THE CONVECTION SECTOR IN WEST 

JAKARTA 

(C) Abstract: This study aims to examine the influence of market orientation, 

entrepreneurial orientation, business strategy, and innovation on the business 

performance of MSMEs in the textile sector in West Jakarta. This study uses a 

quantitative approach by collecting data through a survey to 102 MSME actors 

in the field of convection. This data analysis was carried out using the structural 

equation modeling (SEM) method. The results of the study show that market 

orientation, entrepreneurial orientation, business strategy, and innovation have 

a positive influence on business performance. 

(d) Keywords: Market Orientation, Entrepreneurship Orientation, Business 

Strategy, Innovation, Business Performance, MSMEs 

(F) Reference 

(G) Louis Utama, S.E., M.M. 
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ABSTRAK 

 

(A) DAVID (115210466) 

(B) PENGARUH ORIENTASI PASAR, ORIENTASI KEWIRAUSAHAAN, 

STRATEGI BISNIS, DAN INOVASI TERHADAP KINERJA UMKM 

BIDANG KONVEKSI DI JAKARTA BARAT 

(C) Abtrak: Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh orientasi pasar, 

orientasi kewirausahaan, strategi bisnis, dan inovasi terhadap kinerja usaha 

UMKM bidang konveksi di Jakarta barat. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan pengumpulan data melalui survei kepada 102 

pelaku UMKM di bidang konveksi. Analisis data ini dilakukan menggunakan 

metode structural equation modeling (SEM). Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa orientasi pasar, orientasi kewirausahaan, strategi bisnis, dan inovasi 

memiliki pengaruh positif terhadap kinerja usaha. 

(D) Kata Kunci: Orientasi Pasar, Orientasi Kewiraushaan, Strategi Bisnis, Inovasi, 

Kinerja Usaha, UMKM 

(F) Referensi 

(G) Louis Utama, S.E., M.M. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. PERMASALAHAN 

1. Latar Belakang Masalah 

Persaingan antar pelaku usaha, baik besar maupun kecil, bukanlah hal 

baru dalam menjalankan suatu usaha. Bisnis masa kini tumbuh lebih cepat dari 

sebelumnya, yang menyebabkan persaingan yang ketat. Lingkungan saat ini 

memaksa para pengusaha untuk menggunakan berbagai pendekatan guna 

meningkatkan kinerja bisnis. Dalam menghadapi pasar yang sangat kompetitif, 

terdapat berbagai strategi yang dapat diterapkan oleh organisasi untuk 

mempertahankan daya saing dan berpotensi untuk berkembang. Lebih jauh, 

melalui tindakan yang diambil oleh usaha kecil menengah, sektor usaha skala 

kecil difokuskan untuk mempertahankan dan mengembangkan usaha mereka. 

usaha kecil menengah merupakan bagian besar dari sektor usaha di negara-

negara berkembang, termasuk Indonesia. Usaha kecil menengah dipandang 

sebagai sektor yang dapat menopang perekonomian nasional bukan hanya 

karena jumlahnya yang jauh lebih banyak daripada perusahaan berskala besar, 

tetapi juga karena reputasinya yang tangguh menghadapi krisis, dan lingkungan 

bisnis saat ini termasuk yang tersibuk yang pernah ada.  

Lebih jauh lagi, usaha kecil menengah sangat penting bagi proses 

penyerapan tenaga kerja Indonesia. Industri ini berpotensi menurunkan angka 

pengangguran di Indonesia dengan menciptakan lapangan kerja baru bagi 

penduduk setempat. Suatu perusahaan dapat dianggap sukses jika mampu 

menarik, mempertahankan, dan memperluas kliennya. Keberadaan usaha kecil 

menengah memang memberikan kontribusi yang signifikan dalam berbagai hal. 

Namun, bukan berarti usaha kecil menengah tidak memiliki tantangan. Industri 

kecil dan menengah memang sulit diciptakan, tetapi sering kali muncul pada 

masa perkembangan ini. Perusahaan besar hampir gagal dalam beberapa 

industri.  

Kemampuan masyarakat untuk tetap kompetitif dalam menghadapi 

tuntutan globalisasi menciptakan peluang bagi sektor bisnis untuk menjadi 
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semakin berkualitas, efisien, dan kompetitif. Masalah utama yang dihadapi 

sebagian besar bisnis, khususnya usaha kecil dan menengah di Indonesia, 

adalah produktivitas yang rendah, nilai tambah yang rendah, dan kualitas 

produk yang buruk. Meskipun diakui bahwa sebagian tenaga kerja Indonesia 

dipekerjakan oleh usaha kecil menengah, kontribusi mereka terhadap produksi 

negara dianggap minim. Karena persaingan yang ketat dalam bisnis, usaha kecil 

menengah harus meningkatkan kinerja organisasinya. Strategi bisnis yang 

mendorong pencapaian tujuan melalui orientasi pasar, orientasi kewirausahaan, 

dan inovasi diperlukan untuk meningkatkan keberhasilan perusahaan. Usaha 

konveksi di Jakarta juga menghadapi tantangan besar akibat pandemi COVID-

19.  

Penelitian menunjukkan bahwa banyak pelaku usaha harus menerapkan 

strategi bertahan dengan meningkatkan manajemen operasional dan 

diversifikasi produk. Hal ini termasuk menciptakan produk baru yang sesuai 

dengan kebutuhan pasar saat ini, seperti pakaian dengan bahan ramah 

lingkungan atau produk kesehatan seperti masker. Meskipun strategi bisnis 

sangat penting dalam menentukan arah dan keberhasilan suatu perusahaan, 

penerapannya tidak selalu menjamin kesuksesan. Strategi bisnis yang efektif 

harus didasarkan pada data yang akurat dan analisis mendalam mengenai 

perilaku konsumen serta tren pasar, sehingga perusahaan dapat membuat 

keputusan yang lebih tepat dalam mencapai tujuan mereka. Selain itu, 

kemampuan untuk beradaptasi dengan perubahan pasar, seperti kemajuan 

teknologi dan perubahan preferensi konsumen, menjadi kunci dalam 

mempertahankan keunggulan kompetitif. Contoh strategi yang dapat diterapkan 

termasuk inovasi produk, pemasaran digital, dan diferensiasi layanan. 

Penelitian menunjukkan bahwa strategi bisnis yang tepat dapat meningkatkan 

kinerja pemasaran dan keunggulan bersaing perusahaan. 

Setiap pengusaha berusaha memaksimalkan prospek pasar baru 

sekaligus mengurangi dampak persaingan harga dan mendorong efisiensi biaya 

yang berkelanjutan (Masa'deh, Al-Ansari, & Al-Mahmoud, 2018). Lebih jauh 

lagi, usaha kecil menengah harus mengevaluasi kembali lingkungan eksternal 
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mereka untuk meningkatkan kinerja dan mempertahankan keunggulan 

kompetitif mereka karena semakin banyaknya hambatan baru yang lebih sulit 

(Almajali, 2016). Industri mode, yang meliputi perusahaan tekstil yang 

membuat pakaian jadi untuk pria, wanita, dan anak-anak serta pakaian olahraga, 

pakaian dalam, dan pakaian partai politik, merupakan salah satu usaha kecil 

menengah yang masih beroperasi hingga saat ini. Setiap bisnis berusaha untuk 

memaksimalkan potensi pasar baru sekaligus mengurangi volatilitas harga dan 

meningkatkan efisiensi biaya yang berkelanjutan (Masa'deh, Al-Ansari, & Al-

Mahmoud, 2018). Yang lebih penting, usaha kecil menengah perlu menilai 

kembali lingkungan eksternal mereka untuk meningkatkan kondisi kerja dan 

memperkuat keunggulan kompetitif mereka karena semakin banyak pekerja 

baru yang kurang berpengalaman (Almajali et al., 2016). Sektor industri, yang 

meliputi produsen pakaian untuk wanita, pria, dan anak-anak serta pakaian 

olahraga, perabotan rumah, dan pakaian partai politik, merupakan salah satu 

dari sedikit usaha kecil menengah yang masih beroperasi hingga saat ini. 

Pada penelitian sebelumnya di Jakarta Barat ditemukan bahwa orientasi 

pasar yang baik dapat meningkatkan kinerja konveksi tekstill. Selain memiliki 

pola pikir kewirausahaan, usaha kecil menengah harus mengutamakan 

pencapaian tujuan utamanya, yaitu memuaskan konsumen, agar kinerja 

bisnisnya meningkat. usaha kecil menengah harus mampu memanfaatkan 

orientasi pasar agar dapat memenuhi kebutuhan tersebut secara lebih efektif dan 

efisien dibandingkan pesaing. Meskipun orientasi pasar dapat memberikan 

wawasan tentang kebutuhan konsumen, pengaruhnya terhadap pertumbuhan 

penjualan dan pangsa pasar sering kali tidak signifikan. Hal ini menandakan 

bahwa meskipun perusahaan telah berupaya untuk memahami dan memenuhi 

kebutuhan pasar, faktor-faktor lain seperti inovasi dan responsivitas terhadap 

perubahan pasar juga sangat berpengaruh terhadap kinerja mereka. Orientasi 

pasar menyoroti sejauh mana usaha kecil menengah memanfaatkan pemenuhan 

keinginan dan aspirasi konsumen sebagai landasan penataan bisnis.  

Karena mendorong inovasi layanan yang unggul, orientasi pasar 

meningkatkan standar inovasi (Buli, 2017). Usaha kecil menengah dapat 
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memunculkan ide-ide kreatif dengan memanfaatkan kesempatan belajar di 

berbagai departemen di seluruh perusahaan. Proses mengubah prospek menjadi 

konsep yang dapat diterapkan dikenal sebagai inovasi. 

Meskipun inovasi telah diterapkan di sektor konveksi, masih ada 

tantangan dalam implementasinya. Banyak pelaku usaha di sektor konveksi di 

Bandung mengandalkan pengetahuan pengolahan tekstil dari pemilik dan 

karyawan sebagai sumber melakukan inovasi. Usaha kecil menengah dapat 

memperoleh manfaat lebih banyak dari menciptakan, menyebarluaskan, 

merangkul, dan menyelidiki tren baru (Udriyah, Haryanto, & Sari, 2019). Untuk 

memperoleh keunggulan kompetitif yang lebih kuat, Usaha kecil menengah 

harus berinovasi. Usaha konveksi kini semakin mengembangkan inovasi dalam 

produk dan model bisnis. Misalnya, peningkatan permintaan untuk produk 

seperti hijab dan gamis mendorong pelaku usaha untuk berinovasi dalam desain 

dan kualitas produk. Selain itu, banyak konveksi yang mulai menjajakan produk 

mereka secara online melalui e-commerce, sehingga dapat menjangkau lebih 

banyak konsumen di tengah perubahan perilaku konsumen akibat pandemi. 

Namun, beberapa pelaku usaha berani melakukan inovasi dengan modifikasi 

dari desain dan material yang sudah ada sebelumnya (Sari & Prabowo, 2020).  

Untuk mendorong inovasi lebih lanjut, pentinglah menciptakan budaya kerja 

yang mendukung kolaborasi dan pertukaran ide. Sumber Daya Manusia (SDM) 

memiliki peran penting dalam menggerakkan dan memfasilitasi inovasi melalui 

berbagai aspek, seperti menginspirasi dan mendorong kreativitas, memfasilitasi 

kolaborasi, dan memberikan dukungan terhadap gagasan inovatif (Anabelle, 

Suryono, & Hasanudin, 2023). 

Orientasi kewirausahaan dan inovasi produk sangat diperlukan untuk 

meningkatkan kinerja pemasaran. Pelaku usaha yang mampu beradaptasi 

dengan perubahan pasar dan menerapkan strategi pemasaran yang efektif 

cenderung lebih sukses dalam bertahan di tengah persaingan yang ketat. Tiga 

aspek orientasi kewirausahaan yang paling banyak diteliti adalah kreativitas, 

proaktif, dan pengambilan risiko. Orientasi Kewirausahaan didasarkan pada 

konstruksi satu dimensi (Jogaratnam, 2017). Meskipun orientasi kewirausahaan 
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dilakukan, masih ada variasi dalam dampaknya terhadap kinerja usaha. 

Misalnya, penelitian terdahulu menunjukkan bahwa pengusaha perempuan di 

Kota Malang cenderung lebih menganggap penting sikap proaktif sebagai 

bentuk terpenting dari orientasi kewirausahaan, namun tidak semua aspek 

orientasi kewirausahaan sama-sama efektif dalam meningkatkan kinerja usaha. 

Penelitian lain menunjukkan bahwa orientasi kewirausahaan bisa berpengaruh 

positif terhadap keunggulan bersaing, tapi bisa juga berpengaruh negatif jika 

tidak diiringi dengan inovasi dan pemanfaatan teknologi informasi yang tepat. 

Usaha kecil menengah dengan pola pikir kewirausahaan mengamati tren pasar 

dan bergerak cepat untuk berinovasi dan memanfaatkan peluang sebelum 

pesaing melakukannya. Agar tetap unggul dalam persaingan, mereka juga 

mengambil risiko yang diperhitungkan saat mengembangkan dan 

meningkatkan bisnis, serta bersikap proaktif dalam memperkenalkan barang 

dan layanan baru ke pasar. Kekuatan mereka saling melengkapi untuk memberi 

mereka keunggulan kompetitif yang menghasilkan kesuksesan finansial yang 

lebih tinggi. Dalam situasi di mana bisnis terus mencari peluang baru, di mana 

profitabilitas masa depan berdasarkan operasi yang ada tidak pasti, dan di mana 

perubahan terjadi dengan cepat dan memperpendek siklus hidup perusahaan 

atau produk. 

Berdasarkan analisis di atas, penelitian ini berjudul “Pengaruh Orientasi 

Pasar, Orientasi Kewirausahaan, Strategi Bisnis, dan Inovasi Terhadap Kinerja 

Usaha Kecil Menengah Bidang Konveksi di Jakarta Barat” bertujuan untuk 

mengeksplorasi hubungan antara variabel-variabel tersebut dalam konteks 

usaha kecil menengah di Indonesia. 

2. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan dari latar belakang permasalahan di atas, maka dapat 

diidentifikasikan masalah sebagai berikut ini : 

a. Meskipun orientasi pasar dapat memberikan wawasan tentang kebutuhan 

konsumen, pengaruhnya terhadap pertumbuhan penjualan dan pangsa pasar 

sering kali tidak signifikan. 
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b. Orientasi kewirausahaan bisa berpengaruh positif terhadap keunggulan 

bersaing, tapi bisa juga berpengaruh negatif jika tidak diiringi dengan 

inovasi. 

c. Meskipun strategi bisnis sudah diterapkan belum tentu menjamin 

keberhasilan pada usaha kecil menengah konveksi di Jakarta Barat, karena 

harus mengunakan analisis yang akurat dan mendalam. 

d. Meskipun inovasi telah diterapkan di sektor konveksi, masih ada tantangan 

dalam implementasinya karena kurangnya pertukaran ide antara pemilik 

dan karyawan. 

3. Batasan Masalah 

Berdasarkan dari latar belakang permasalahan dan identifikasi masalah 

di atas, maka Batasan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut ini : 

a. Subjek penelitian ini yaitu orang yang memiliki usaha konveksi di Jakarta 

Barat. 

b. Variabel independen nya yaitu orientasi pasar, orientasi kewirausahaan, 

strategi bisnis, dan inovasi. 

4. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka 

rumusan masalah dalam penelitian sebagai berikut ini : 

a. Apakah orientasi pasar berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

usaha kecil menengah bidang konveksi di Jakarta Barat? 

b. Apakah orientasi kewirausahaan berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja usaha kecil menengah bidang konveksi di Jakarta Barat? 

c. Apakah strategi bisnis berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

usaha kecil menengah bidang konveksi di Jakarta Barat? 

d. Apakah inovasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja usaha 

kecil menengah bidang konveksi di Jakarta Barat? 
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B. TUJUAN DAN MANFAAT 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan di atas, maka tujuan 

penelitian sebagai berikut ini : 

a. Untuk mengetahui pengaruh orientasi pasar terhadap kinerja usaha kecil 

menengah bidang konveksi di Jakarta Barat. 

b. Untuk mengetahui pengaruh orientasi kewirausahaan terhadap kinerja 

usaha kecil menengah bidang konveksi di Jakarta Barat. 

c. Untuk mengetahui pengaruh strategi bisnis terhadap kinerja usaha kecil 

menengah bidang konveksi di Jakarta Barat. 

d. Untuk mengetahui pengaruh inovasi terhadap kinerja usaha kecil menengah 

bidang konveksi di Jakarta Barat. 

2. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini disusun dengan tujuan untuk memberikan manfaat bagi 

UKM konveksi sebagai referensi dan perbandingan untuk penelitian-penelitian 

selanjutnya yang berkaitan dengan orientasi pasar, orientasi kewirausahaan, 

strategi bisnis, dan inovasi dalam konteks kinerja usaha. Selain itu, hasil dari 

penelitian ini diharapkan dapat memperkaya pengetahuan dalam bidang 

kewirausahaan dan membuka peluang lebih lanjut, khususnya di sektor 

kewirausahaan. 
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